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1. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

Indonesia merupakan negara kepulauan yang memiliki luas perairan mencapai 3,25 

juta km2, sehingga membentangkan potensi kelautan dan perikanan yang sangat kaya bagi 

penduduknya (Pratama, 2020). Kondisi geografis ini secara otomatis menjadikan 

Indonesia sebagai salah satu negara yang masyarakatnya banyak berprofesi sebagai 

nelayan. Secara statistik, tidak kurang dari 2.088.959 jiwa masyarakat Indonesia di tahun 

2019 tercatat berprofesi sebagai nelayan (KKP, 2019). Terlebih lagi, perikanan di 

Indonesia merupakan salah satu sektor yang sangat diandalkan untuk membantu 

pembangunan nasional. Hal ini terbukti dari nilai ekspor hasil usaha perikanan Indonesia 

pada tahun 2019 yang mencapai Rp 73.681.883.000,00 (Pratama, 2020). Sebelumnya, 

telah diketahui bahwa usaha perikanan skala kecil mampu berkontribusi sebesar 85% dari 

total usaha perikanan yang ada di Indonesia (Rahmi et al., 2013).  

Secara umum, pelaku usaha perikanan skala kecil yang diidentikan dengan nelayan 

kecil (seperti misalnya nelayan yang lokasinya berada di wilayah terluar dan terpencil) 

sampai saat ini masih banyak yang menggunakan metode tradisional dalam kegiatan 

pengeringan ikan dan mengandalkan panas sinar matahari sebagai faktor pengering 

utamanya. Terlebih lagi, permasalahan akan minimnya pasokan energi listrik menjadi hal 

yang masih banyak ditemukan di daerah-daerah pesisir (Munfaati, 2021, Syamsuarnis 

and Candra, 2020). Kedua problem diatas menyebabkan proses pengeringan ikan menjadi 

kurang optimal dan nelayan akan sangat merugi karena kualitas dan harga jual dari ikan 

tangkapan menjadi jauh turun. Maka dari itu, dibutuhkan suatu alat pengering ikan yang 

menjadi solusi pada saat tidak ada energi listrik dan sinar matahari, serta mampu 

beroperasi secara maksimal dengan memanfaatkan sebanyak mungkin sumber panas 

yang ada.  

Berdasarkan permasalahan diatas, penelitian ini bertujuan untuk bisa 

menghasilkan alat pengering ikan berbasis hybrid dengan memanfaatkan energi 

listrik yang ada ditambah sinar matahari sebagai sumber tenaga surya pada mesin 

pengering ikan. Sumber pengeringan lain seperti energi angin dan efek rumah kaca 

(ERK) juga akan dikombinasikan untuk bisa mengoptimalkan kinerja dari peralatan 

yang dibuat. Penggunaan sumber energi terbarukan tersebut akan menjadi alternatif 

yang sesuai untuk bisa diaplikasikan pada kehidupan masyarakat nelayan di Papua 

Barat. Selain itu, pemanfaatan energi panas dari sumber-sumber alternatif dapat 

membantu pemerintah dalam mencapai target untuk meningkatkan penggunaan 

energi baru dan terbarukan (EBT). 

 

1.2. Kebaruan (Novelty)  

Dalam penelitian ini, rak jaring pengering ikan akan dimodifikasi dengan 

menggunakan material yang dapat membuat efek rumah kaca untuk menjebak energi 

kalor dari panas surya. Selain itu, alat juga akan dilengkapi dengan gantungan yang dapat 

berotasi. Rak pengering ikan yang berotasi menjadikan angin sebagai faktor tambahan 

dalam pengeringan sehingga perpindahan kalor dan massa uap air menjadi lebih optimal. 
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Gantungan berotasi ini menggunakan motor listrik DC dengan sumber daya listrik dari 

solar cell yang berfungsi untuk memutar alat pengering. 

1.3. Tujuan 

 Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan produk inovasi alat pengering ikan 

tipe rak gantung yang berbasis energi terbarukan bagi nelayan di wilayah pesisir. 

1.4. Manfaat 

 Diharapkan, alat ini mampu menyelesaikan masalah bagi para nelayan yang masih 

melakukan penjemuran ikan di ruang terbuka dan membutuhkan tempat yang luas. 
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1. TINJAUAN PUSTAKA  

Untuk dapat meningkatkan mutu dan daya awet dari suatu produk perikanan, 

maka diperlukan proses pengolahan lebih lanjut maupun pengawetan terhadap ikan 

hasil tangkapan (Imbir et al., 2015). Tujuan utama dari proses pengolahan dan 

pangewatan pada ikan hasil tangkapan adalah untuk mengatasi permasalahan 

terhadap kelebihan hasil produksi (Bintang et al., 2013). Dalam hal ini, proses 

pengeringan menjadi salah satu metode pengawetan ikan yang banyak digunakan 

karena sederhana, mudah, dan murah (Susana and Santosa, 2017, Hatta et al., 2019, 

Aljufri et al., 2022, Lukman et al., 2022, Suryanti et al., 2018). Secara tradisional, 

proses pengeringan ikan dilakukan untuk mengurangi kadar air yang ada dalam tubuh 

ikan dengan cara menjemurnya dibawah panas matahari (Tukadi et al., 2020). Alat 

pengering ikan sederhana (dried net) biasanya terbuat dari rak gantung bersusun yang 

terbuat dari jaring. Namun demikian, metode pengeringan alami ini memiliki banyak 

kekurangan antara lain waktu pengeringan yang lama, potensi untuk terkontaminasi 

debu, serta sangat bergantung pada kondisi cuaca (Hanafi et al., 2017). 

Beberapa metode pengeringan telah banyak dikembangkan seperti 

memanfaatkan energi panas dari batubara, efek rumah kaca (ERK), biomassa, panel 

surya, maupun energi angin (Sirait, 2016, Firdaus, 2016, Priyadi et al., 2017, Hanafi 

et al., 2017, Rahbini and Rhofita, 2017, Waluyo et al., 2017). Firdaus (2016) berhasil 

menggunakan batubara sebagai sumber penghasil panas untuk dapat mengeringkan 

ikan yang efektif (Firdaus, 2016). Metode ini berhasil menghasilkan laju pengeringan 

rata-rata sebesar 1,92 gram/menit dan mendapatkan pengurangan kadar air terbesar 

sebanyak 70%. Namun, batubara sebagai sumber energi yang tidak terbarukan 

menjadi pertimbangan dalam penggunaan metode ini. Rahbini et al. (2016) 

sebelumnya telah merancang rumah pengering ikan dengan memanfaatkan efek 

rumah kaca (ERK) hybrid-LPG dengan tipe rak (Rahbini and Rhofita, 2017). 

Meskipun memanfaatkan matahari sebagai sumber energi yang terbarukan, 

penggunaan LPG dirasa akan meningkatkan biaya yang akan dikeluarkan pada 

penelitian ini. Terlebih lagi, desain rancangan yang berukuran besar akan 

meningkatkan biaya modal dan menjadikan piranti ini tidak dapat dimobilisasi. 

Hanafi et al. (2017) memanfaatkan energi secara hybrid yaitu sinar matahari dan 

pembakaran biomassa tempurung kelapa untuk alat pengering ikan yang dibuat 

(Hanafi et al., 2017). Dalam penelitian ini, sinar matahari dijadikan sebagai sumber 

pemanas pada siang hari, sedangkan panas  hasil pembakaran biomassa akan dialirkan 

melalui bagian inlet dan outlet pada malam hari. Untuk dapat mengatasi permasalah 

akan kebutuhan energi listrik dalam penggunaannya, Priyadi et al. (2017) telah 

merancang alat pengering ikan berbasis sel surya dengan memanfaatkan cahaya 

matahari sebagai sumber energi utamanya (Priyadi et al., 2017). Selain itu, penelitian 

ini juga memungkinkan rak pengering untuk dapat diputar secara vertikal sehingga 

mampu mengoptimalkan proses pengeringan yang terjadi. 

Kombinasi beberapa sumber penghasil panas seperti sinar matahari, efek 

rumah kaca (ERK), tenaga angin, serta penggunaan panel surya dirasa menjadi 

modifikasi yang tepat untuk dilakukan pada rak pengering ikan (dried net) tradisional. 

Kombinasi beberapa sumber penghasil panas diharapkan mampu mengoptimalkan 

performa dari rak pengering ikan tradisional. Penelitian baru mengkonfirmasi bahwa 

pengering ikan berbasis panel surya mampu diaplikasikan secara efektif karena 

penggunaannya yang tidak terhalang oleh waktu dan cuaca sekitar (Sutrisno et al., 

2021). 
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2. METODE PENELITIAN  

3.1. Waktu dan tempat  

 Proses pembuatan pengering ikan tipe rak gantung akan dilakukan di Workshop 

Manufaktur Manufaktur dan elektrik. Pengujian alat dilakukan di ruang terbuka di area 

Politeknik KP Sorong dengan jadwal kegiatan penelitian ditunjukkan pada Tabel 1. 

Tabel  1. Jadwal kegiatan penelitian 

Kegiatan 
Bulan Ke- 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

Penyusunan Proposal                         

Penandatanganan Kontrak                         

Pembelian Bahan Penelitian                         

Perakitan Alat Pengering Ikan                          

Eksperimental Setup                         

Pengujian Alat Pengering Ikan                         

Pengolahan dan Analisa Data                         

Seminar Antara                         

Pelaporan                         

Seminar Hasil                         

Pembuatan Manuscript                         

3.2. Prosedur penelitian  

Start

Permasalahan Pengeringan Ikan

  - Lalat

  - Ketersediaan Tempat

  - Lama Proses Pengeringan

  - Cuaca

Studi Literatur

Desain Alat Pengering Ikan

Tipe Gantung

 - Jaring

 - Jaring + Jaket Plastik

 - Jaring Berotasi

 - Jaring + Jaket Plastik Berotasi 

Persiapan Alat dan Bahan

Pembuatan Alat Pengering Ikan

Pengujian Alat Pengering Ikan

Pengambilan Data

Analisa Data

Pembahasan

Stop

A

A

 

Gambar 1. Diagram alir Penelitian 
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Diagram alir penelitian alat pengering ikan tipe gantung ditunjukkan pada Gambar 

1. Desain alat pengering ikan gantung dan gantungan rotasi bertenaga surya ditunjukkan 

oleh Gambar 2 dan 3. Pengujian alat pengering untuk semua perlakuan dilakukan selama 

3 hari dengan lama proses pengeringan selama 8 jam tiap harinya dari pukul 08.00 s.d. 

16.00 WIT. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Desain Alat Pengering Ikan Tipe Gantung 

 

 
 

Gambar 3. Desain Gantungan alat pengering bertenaga surya 

3.3. Analisis data  

 Objek yang digunakan digunakan pada penelitian ini adalah ikan teri. Rancangan 

percobaan yang digunakan pada penelitian ini adalah rancangan acak langkap dengan 4 

faktor perlakuan yaitu pengeringan menggunakan alat pengering tipe gantung jaring, alat 

pengering tipe gantung jaring + jaket plastik, alat pengering tipe gantung jaring berotasi, 

alat pengering tipe gantung jaring + jaket plastik berotasi. Setiap perlakuan dilakukan 
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pengulangan sebanyak empat kali. Pengujian dilakukan untuk mendapatkan model alat 

pengering yang terbaik dalam penurun kadar air dari produk yang dikeringkan. 

Perhitungan kadar air  ikan (𝑀𝑑𝑏) yang digunakan dalam penelitian menggunakan metode 

dry basis dengan menggunakan persamaan 1 dimana 𝑊1 (gram) adalah berat ikan 

sebelum proses pengeringan dan 𝑊2 (gram) adalah berat ikan setelah proses pengeringan 

(Richa et al., 2021). Setiap sampel eksperimen, berat ikan, nilai 𝑊1  ditentukan dengan 

mengeringkan sampel ikan dengan temperatur konstan 105℃ di dalam oven listrik (Al-

Kayiem et al., 2022, Fang et al., 2021, Genovese et al., 2022, Mujaffar and Sankat, 2005, 

Richa et al., 2021, DP et al., 2018). Analisa statistik dari data hasil penelitian 

menggunakan uji ANOVA, apabila hasil menunjukkan pengaruh nyata maka dilakukan 

uji lanjutan untuk mengetahui adanya perbedaan antar perlakuan. 

 

𝑀𝑑𝑏 =
𝑊1 −  𝑊2

𝑊2
         (1) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

1 

 

3. RENCANA ANGGARAN BIAYA 

Rencana anggaran biaya penelitian ini ditunjukkan pada Tabel 2. 
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5. DAFTAR PUBLIKASI ILMIAH PENGUSUL  
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